BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan perhitungan secara teoritik
yang telah dilaksanakan pada balok beton bertulang dengan menggunakan beton
memedat sendiri dengan menambahkan filler Lumpur Sidoarjo, peneliti dapat
menarik kesimpulan secara keseluruhan menunjukkan jika kuat tekan meningkat
yang disababkan oleh penambahan Lumpur Sidoarjo sebagai filler pada sifat
mekanik beton SCC yang diaplikasikan kepada balok struktur terbukti turut serta
meningkatkan kapasitas momen baik lentur maupun geser serta sifat mekanik
lainnya.

Peningkatan Kuat Desak dapat mempengaruhi sifat mekanik secara
keseluruhan dapat dibuktikan dengan perbandingan kadar LuSi 5% terhadap 0%
terdapat peningkatan hampir semua aspek yaitu Momen Lentur meningkat 1,3%,
Pn Lentur meningkat 1,3%, Pn Geser meningkat 6,2%, Defleksi menurun hingga
2,6%, Kekakuan meningkat 3,83%

Sedangakan perbandingan kadar LuSi 10% terhadap 0% terdapat penurunan
hampir semua aspek yaitu Momen Lentur menurun 0,3584%, Pn Lentur menurun
0,364%, Pn Geser menurun 1,6%, Defleksi meningkat hingga 6,58%, Kekakuan
menurun 7,37%.

Begitu pula perbandingan kadar LuSi 10% terhadap 5% terdapat penurunan

hampir semua aspek yaitu Momen Lentur menurun 1,69%, Pn Lentur menurun
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1,72%, Pn Geser menurun 8,35%, Defleksi meningkat hingga 8,94%, Kekakuan
meningkat 11,65%.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan turut serta menjawab pertanyaan
mengenai kapasitas maksimal yang dapat diraih dengan kadar LuSi 5% yaitu
dengan Pn Lentur maksimum yang dapat ditampung sebesar 146,30KN, kemudian
momen maksimum lentur maksimalnya diperoleh 74,34KNm. Kapasitas kuat geser
nominal maksimal yang diperoleh adalah sebesar 8§7,90KN dengan Pn Geser
sebesar 175,80KN dimana terjadi keruntuhan lentur pada balok.

Lendutan maksimum yang terjadi adalah dengan 6,46mm dengan kadar LuSi
10% dengan kuat tekan sebesar 47,75MPa dan Pn Lentur yang berlaku adalah
143,83KN. Lendutan minimum yang dapat direduksi dengan beton inovasi
dibandingkan beton normal terdapat pada kadar 5% LuSi dengan kuat tekan sebesar
63,05MPa dan lendutan diperoleh sebesar 5,9mm.

Hal lainnya yang mencegah kapasitas balok meningkat secara signifikan yaitu
faktor seperti ukuran dimensi penampang, penggunaan tulangan tarik yang terlalu
kecil. Penggunaan sengkang yang terlalu berlebihan, maupun selimut beton terlalu

tebal juga memiliki pengaruh dalam kapasitas balok terutama pada momen geser.
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6.2 Saran

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilaksanakan terdapat saran yang
dimaksudkan agar penelitian ini dapat menghasilkan hasil yang lebih baik maupun
untuk keberlanjutan dalam menjadikan penelitian ini acuan pada penelitian dimasa

depan. Berikut adalah saran yang akan diuraikan sebagai berikut.

1. Perhitungan numerik secara detail dengan software seperti Lusas dapat
memberikan kondisi yang lebih tepat mengenai momen dan gaya yang
bekerja pada balok.

2. Penggunaan tulangan baja dapat ditingkatkan jika ingin menambah
kapasitas dalam menahan momen lentur,

3. Dimensi balok dapat diubah menjadi lebih besar sehingga jika
mengganti tulangan yang lebih besar tetap dapat mengakomodir
tulangan yang lebih besar.

4.  Perlu dilaksanakan pengujian secara eksperimental di laboratorium
untuk men-verifikasi hasil pengujian pada penelitian ini.
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